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dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya 

(QS. An-Najm 53:39) 

 

 

 

Untuk: 

Mama, Papa, Kak Faali, dan Tasya 

My 24/7, Kak Ferianto 

Semua sahabat terbaik 
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take a rest for a little while, and go on. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gigi mempunyai peranan penting pada tubuh manusia, di antaranya 

berfungsi untuk pengunyahan, estetik, dan berbicara.
1
 Hasil Riskesdas tahun 2018 

menunjukkan bahwa prevalensi nasional masalah gigi dan mulut sebesar 57,6 

persen.
2
 Salah satu masalah kesehatan gigi yang terjadi yaitu maloklusi dengan 

prevalensi menduduki urutan ketiga setelah karies dan penyakit periodontal.
3
 

Maloklusi ialah suatu keadaan ketidaksesuaian dari hubungan gigi atau hubungan 

rahang.
4
 Bila tidak dikoreksi, maloklusi dapat menyebabkan tampilan wajah yang 

buruk, risiko karies, dan penyakit periodontal, sampai gangguan pada sendi 

temporomandibula.
5
  

Keparahan maloklusi terus meningkat sehingga maloklusi seharusnya 

dicegah ataupun dirawat.
6
 Maloklusi dapat dirawat dengan menggunakan alat 

ortodonti, yang bertujuan untuk memperbaiki kontak oklusal dan proksimal 

sehingga dapat memperbaiki fungsi pengunyahan dan estetika wajah.
7
 Alat 

ortodonti cekat merupakan salah satu jenis perawatan ortodonti yang 

diindikasikan untuk pergerakan gigi multipel.
8
  Kunci untuk menghasilkan 

pergerakan gigi adalah penerapan kekuatan berkelanjutan oleh alat ortodonti 

cekat.
9
 Alat ortodonti cekat terdiri dari tiga komponen utama yang digunakan 

untuk menggerakkan gigi yaitu bracket dan molar tubes yang terikat langsung 

pada mahkota gigi, archwire yang menempel pada bracket hingga molar tubes, 
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dan auxillaries. Auxillaries merupakan perlengkapan tambahan untuk 

menggerakkan gigi seperti elastik ortodonti.
 10 

Elastik ortodonti tersedia dalam berbagai ukuran dan kekuatan yang dapat 

dipilih berdasarkan penggunaannya.
8
 Elastik ortodonti memiliki elastisitas yang 

tinggi sehingga dapat digunakan untuk koreksi cross bite, open bite, penutupan 

ruang, ketidaksesuaian garis tengah, dan meratakan gigi-geligi atas dengan bawah 

untuk membantu tercapainya oklusi yang tepat.
11,12

 Penggantian elastik ortodonti 

dapat dilakukan setiap hari
13,14

 atau setiap dua hari.
11

  

Elastik ortodonti memiliki harga yang murah dan mudah untuk dilepas dan 

diganti,
15

 namun elastik ortodonti memiliki kekurangan yaitu dapat menyerap air 

dan dapat mengalami penurunan kekuatan.
16,17

 Berbagai faktor dalam rongga 

mulut dapat memengaruhi kekuatan tarik elastik ortodonti seperti saliva, fluktuasi 

suhu, radikal bebas, kekuatan mastikasi, dan variasi pH.
17

 Pengaruh saliva buatan 

dengan variasi pH terhadap kekuatan tarik elastik ortodonti diteliti oleh Sumekar 

dkk.
18

 Hasil menunjukkan bahwa kekuatan tarik elastik ortodonti yang direndam 

di dalam saliva buatan pH 8 lebih rendah daripada yang direndam di dalam saliva 

buatan pH 7 dan pH 5.  

Elastik ortodonti saat digunakan di dalam rongga mulut, akan terpapar 

saliva serta makanan dan minuman dengan variasi pH. Yuwana dkk.
19

 juga 

melakukan penelitian tentang pengaruh minuman berkarbonasi yang termasuk 

asam kuat (pH 2,79-3,25) terhadap kekuatan tarik elastik ortodonti. Hasil 

menunjukkan bahwa elastik ortodonti yang direndam di dalam minuman asam 
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kuat tersebut memiliki kekuatan tarik lebih tinggi daripada yang direndam di 

dalam saliva buatan dengan pH 7.
19,20

  

Jenis cairan asam lain yang khas dan sangat populer di Palembang adalah 

cuko pempek.
21

 Konsumsinya mencapai total 243,91 ton per bulan pada tahun 

2010.
22

 Cuko pempek merupakan cairan pendamping pempek yang berasa asam, 

manis, dan pedas yang khas dan menyengat.
23

 Rasa asam cuko pempek dapat 

berasal dari asam cuka atau asam jawa (Tamarindus indica).
24

 Cuko pempek 

diperoleh dari racikan gula aren, cabai, asam cuka atau asam jawa, bawang putih, 

dan garam dengan komposisi tertentu.
21

  

Cuko pempek dari asam cuka memiliki pH 4,52-4,63
23

 yang termasuk ke 

dalam kategori asam lemah sedangkan pH cuko pempek dari asam jawa belum 

diketahui. Terdapat perbedaan pendapat mengenai waktu penggantian elastik 

ortodonti, serta belum ada penelitian yang meneliti pengaruh minuman atau 

makanan yang bersifat asam lemah terhadap kekuatan tarik elastik ortodonti. Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian mengenai pengaruh cuko pempek dan lama 

peregangan terhadap kekuatan tarik elastik ortodonti. Cuko pempek tersebut 

terdiri dari dua jenis yaitu cuko pempek berasal dari asam cuka dan asam jawa.  

1.2 Rumusan Masalah 

1.  Apakah ada pengaruh cuko pempek dengan bahan asam cuka dan asam 

jawa terhadap kekuatan tarik elastik ortodonti. 

2. Apakah ada pengaruh lama peregangan terhadap kekuatan tarik elastik 

ortodonti. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

1.  Mengetahui pengaruh cuko pempek dengan bahan asam cuka dan asam 

jawa terhadap kekuatan tarik elastik ortodonti. 

2.  Mengetahui pengaruh lama peregangan terhadap kekuatan tarik elastik 

ortodonti. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kekuatan tarik elastik ortodonti yang direndam di dalam cuko 

pempek dengan bahan asam cuka. 

2. Mengetahui kekuatan tarik elastik ortodonti yang direndam di dalam cuko 

pempek dengan bahan asam jawa. 

3. Mengetahui perbandingan kekuatan tarik elastik ortodonti yang direndam 

di dalam cuko pempek dengan bahan asam cuka dan asam jawa. 

4. Mengetahui kekuatan tarik elastik ortodonti setelah satu dan dua hari 

peregangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan di bidang kedokteran gigi mengenai pengaruh 

cuko pempek dengan bahan asam cuka dan asam jawa terhadap kekuatan 

tarik elastik ortodonti. 

2. Memberikan informasi kepada ortodontis untuk mengedukasi pasien 

pengguna elastik ortodonti mengenai pengaruh cuko pempek terhadap 

kekuatan tarik elastik ortodonti yang dapat memengaruhi perawatan 

ortodonti. 
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